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ABSTRAK

Hipertensi termasuk ke dalam salah satu penyakit tidak menular yang memiliki prevalensi tinggi di
Indonesia. Penyakit ini menjadi penyebab utama komplikasi serius seperti penyakit jantung dan stroke.
Secaraglobal, jumlah penyakit hipertensi diperkirakan akanterus meningkat hingga 1,5 miliar individu
pada tahun 2025 dengan angka kematian sekitar 9,4 juta orang akibat hipertensi dan komplikasinya.
Berdasarkan Riskesdas tahun 2023, angka prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 30,8%.
Pengobatan hipertensi umumnya dilakukan secara rutin dan jangka panjang, sehingga membutuhkan
ketersediaan obat yang stabil di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk apotek. Ketidakterpenuhan stok
obat dapat berdampak pada keberhasilan terapi pasien. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan obat
yang efektif sangat diperlukan agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok obat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengelolaan obat antihipertensi di Apotek X pada bulan
Februari 2025 menggunakan metode Safety stock dan Reorder point (ROP). Metode ini digunakan
untuk menentukan jumlah cadangan pengaman sertatiti pemesanan ulang obat secara optimal. Hasil
analisis menunjukkan bahwa obat Amlodipine 5mg memiliki nilai ROP tertinggi, yaitu sebesar 56 strip,
sedangkan obat Ramipril 10 mg memiliki nilai ROP terendah, yaitu sebesar 13 tablet. Penerapan metode
Safety stock danROP dapat membantu apotek dalam merencanakan pengadaan obat secara lebih efisien
sehingga ketersediaan obat dapat terjaga dengan lebih optimal.

Kata kunci : antihipertensi, apotek, reorder point, safety stock

ABSTRACT

Hypertension is one of the non-communicable diseases with a high prevalence in Indonesia. This
disease is a major cause of serious complications such as heart disease and stroke. Globally, the
number of people with hypertension is expected to continueto increase to 1.5 billion individuals by
2025, with a mortality rate of around 9.4 million people due to hypertension and its complications.
Based on the 2023 Basic Health Research (Riskesdas), the prevalence of hypertension in Indonesia
reached 30.8%. Hypertension treatment is generally carried out routinelyand long-term, thus requiring
astable availability ofdrugs in health carefacilities, including pharmacies. Unfulfilled drug stocks can
impact the success of patient therapy. Therefore, effective drug inventory management is essential to
avoid shortages or excesses of drugs. This study aims to analyze the management needs of
antihypertensive drugs at Pharmacy X in February 2025 using the Safety stock and Reorder point
(ROP) methods. These methodsare usedto determine the amount of safety stock andthe optimal reorder
point for drugs. The analysis showed that Amlodipine 5 mg had the highest ROP value, at 56 strips,
while Ramipril 10 mg had the lowest ROP value, at 13 tablets. The implementation of the Safety stock
and ROP methods can help pharmacies plan drug procurement more efficiently, thus ensuring optimal
drug availability.

Keywords : antihypertensive, pharmacy, reorder point, safety stock
PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit yang seringkali tidak menimbulkan gejala dan lama
kelamaan akan menyebabkan komplikasi (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Penderita
hipertensi umumnya mengalami gejala seperti adanya peningkatan tekanan darah yang berada
di atas rentang normal. Seseorang yang mengalami hipertensi akan memiliki tekanan darah

_______________________________________________________________|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1636


mailto:mahacitaandanalusia@unram.ac.id

Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

sistolik >130 mmHg dan tekanan diastolik >80 mmHg (Unger et al., 2020). Data dari World
Health Organization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa kejadian penyakit ini
mencapai sekiat 1,13 miliar individu di dunia, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnoisis
hipertensi (Adrian & Tommy, 2019). Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023,
angka kejadian hipertensi di Indonesia mencapai 30,8%. Penderita hipertensi akan terus
diperkirakan meningkat hingga mencapai 1,5 miliar individu pada tahun 2025 dengan jumlah
kematian mencapai 9,4 juta individu akibat hipertensi dan komplikasi (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018). Keberhasilan pengobatan hipertensi sangat bergantung kepada
penggunaan obat-obatan yang diberikan. Pengobatan hipertensi efektif dalam mencegah
penyakit Kkardiovaskular dan menurunkan mortalitas kardiovaskular. Pemantuan hasil klinis
dari pasien sangat memengaruhi keberlanjutan terapi (Beall et al., 2022). Tingginya angka
kejadian hipertensi tersebut berdampak pada peningkatan kebutuhan akan pengobatan yang
dibutunkan secara rutin dan jangka panjang (Pitaloka et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
penyediaan obat antihipertensi yang stabil di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk apotek,
untuk membantu dalam upaya pengendalian penyakit ini (Kunwar et al., 2023).

Pengendalian persediaan obat merupakan elemen krusial dalam manajemen operasional
suatu apotek yang berperan langsung dalam menjamin kontinuitas pelayanan kepada pasien.
Tujuan utama dari pengedalian tersebut ialah untuk memastikan ketersediaan obat yang
memadai, sehingga apotek dapat menjalankan fungsinya secara optimal (Gamawan et al.,
2025). Pengendalian persediaan obat yang efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan
manajemen pelayanan kesehatan karena berperan dalam memastikan pasien memperoleh terapi
secara optimal serta menjamin ketersediaan obat yang berkualitas dan digunakan secara
rasional (Kumalasari & Rochmah, 2016). Kekurangan persediaan obat akan menyebabkan
adanya gangguan dalam pelayanan pasien/konsumen sedangkan pengadaan persediaan obat
secara berlebihan juga akan mengakibatkan pemborosan anggaran serta meningkatkan
kemungkinan obat mengalami kadaluwarsa atau rusak sebelum dapat digunakan (Abbas et al.,
2021). Oleh karena itu, diperlukan sistem pengedalian persediaan obat yang tepat untuk
menjaga keseimbangan antara permintaan dan ketersediaan stok obat. Salah satu metode yang
dapat diterapkan ialah metode Safety stock dan Reorder point (ROP) yang dapat membantu
dalan penentuan waktu dan jumlah pemesanan ulang obat agar lebih akurat dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengedalian persediaan obat antihipertensi
menggunakan metode Safety stock dan Reorder point (ROP) pada Apotek X guna
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan persediaan obat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Kkuantitatif dengan desain observasional
retrospektif yang dilaksanakan di Apotek X pada periode Februari — Juli 2025. Populasi
penelitian adalah selurun obat antihipertensi di Apotek X dengan sampel berupa obat hipertensi
yang dipilih secara acak serta memiliki data penjualan pada bulan Februari 2025. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari catatan penjualan obat pada bulan
Februari 2025 dengan instrumen berupa lembar pengumpulan data. Analisis data dilakukan
dengan menentukan nilai safety stock dan reorder point dari obat antihipertensi di Apotek X.

HASIL
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Safety stock dan Reorder point dari setiap obat

antihipertensi di apotek X memiliki nilai yang berbeda-beda, dengan nilai Safety stock dan
Reorder point tertinggi berada pada obat Amlodipine 5 mg,
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Tabel 1. Hasil Analisis Safety Stock dan Reorder Point Obat Antihipe rtensi di Apotek X

Nama Obat Rata-rata Lead Time Safety stock Reorder point (ROP)

Permintaan Harian (hari) (SS)

()
Amlodipine 5 mg 24 Strip 1 32 strip 56 strip
Amlodipine 10 mg 26 Strip 1 22 Strip 49 Strip
Captopril 12,5 mg 3 Strip 1 11 Strip 15 Strip
Bisoprolol 5 mg 4 tab 1 17 tab 21 tab
Bisoprolol 2,5 mg 18 tab 1 52 tab 70 tab
Furosemide 40 mg 3 strip 1 8 strip 11 strip
rI—r%drochIoroth|a2|de 25 28 tab 1 73 tab 102 tab
Lisinopril 5 mg 4 tab 1 18 tab 22 tab
Lisinopril 10 mg 6 tab 1 20 tab 26 tab
Proponolol 40 mg 8 tab 1 30 tab 38 tab
Ramipril 5 mg 11 tab 1 50 tab 61 tab
Ramipril 10 mg 1tab 1 12 tab 13 tab
Sprinolactone 25 mg 46 tab 1 52 tab 98 tab

PEMBAHASAN

Apotek X merupakan salah satu apotek yang menjadi tujuan masyarakat di sekitarnya
untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan. Apotek X menyediakan berbagai macam obat-obat
serta alat kesehehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Persediaan obat di Apotek X dipantau
setiap harinya melalui pemeriksaan stok opname. Stok opname merupakan kegiatan
pemeriksaan yang dilakukan dengan membandingkan antara jumlah fisik obat yang tersedia di
apotek dengan data stok obat yang tercatat pada kartu stok (Haerunnisa et al., 2025).
Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara stok fisik dan data administrasi
sehingga dapat mencegah terjadinya kekurangan ataupun kelebihan persediaan obat yang
berpotensi menggangu operasional apotek. Selain itu, stok opname juga bertujuan untuk
mendeteksi keberadaan obat yang telah melewati masa kadaluwarsa (Singgih & Azmiyanti,
2024).

Dalam melakukan perencanaan kebutuhan obat, Apotek X menerapkan metode konsumsi.
Metode ini didasari pada data dari pemakaian obat pada periode sebelumnya yang digunakan
sebagai acuan dalam memperkirakan kebutuhan obat pada periode selanjutnya (Paputungan et
al., 2024). Pada Apotek X, tidak ada perhitungan spesifik yang digunakan untuk menentukan
jumiah pemesanan obat. Pemesanan obat hanya dilakukan berdasarkan estimasi stok yang
dibutuhkan, dengan mengacu pada pemakaian obat di bulan sebelumnya secara subjektif.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengendalian persediaan obat yang lebih sistematis pada
Apotek X. Beberapa metode pengelolaan ketersediaan obat yang dapat digunakan, yaitu safety
stock dan reorder point (ROP). Persediaan pengaman (safety stock) merupakan persediaan
tambahan yang disediakan untuk mengantisipasi ketidakpastian selama proses pengadaan obat,
seperti variasi permintaan dan waktu tunggu (lead time) (Baybo et al., 2022). Penentuan jumlah
safety stock mempertimbangkan data pemakaian obat, variasi lead time, dan target pencapaian
kerja (Heizer et al., 2017).

Pada penelitian ini, service level yang digunakan adalah 95%, yang merepresentasikan
nilai sebesar 1,64. Service level sebesar 95% menunjukkan bahwa 95% permintaan obat dapat
dipenuhi dan 5% sisanya tidak dapat terpenuhi (Dyatmika & Krisnadewara, 2018). Lead time
atau waktu tunggu obat merupakan estimasi rata-rata durasi yang dibutuhkan untuk persediaan
obat sejak obat tersebut mulai dipesan hingga obat tersebut diterima oleh apotek (Anand et al.,
2016). Berdasarkan informasi yang didapatkan, lead time untuk obat golongan antihipertensi
adalah 2 hari. Selain safety stock, Reorder point (ROP) juga merupakan salah satu metode
analisis yang dapat digunakan untuk menjaga persediaan obat. Reorder point (ROP) adalah
I —————
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titik persediaan tertentu yang menunjukkan kapan pemesana obat harus dilakukan kembali agar
stok tidak habis selama mmasa tunggu pengadaan (Baybo et al., 2022). Dengan pemesanan
obat yang tepat, stok obat tidak akan kelebihan ataupun mengalami kekosongan (Manik, 2019).
Dalam penelitian ini, analisis ROP dilakukan dengan mempertimbangkan rata-rata pemakaian
harian obat hipertensi, waktu tunggu pengadaan obat di Apotek X, serta nilai safety stock
(Heizer et al., 2017). Rata-rata penggunaan harian obat dihitung berdasarkan total pemakaian
obat selama satu bulan yang dibagi dengan periode pengamatan selama 28 hari. Waktu tunggu
obat yang digunakan dalam perhitungan ialah 2 hari. Informasi ini diperoleh dari petugas
bagian pengadaan obat di Apotek X.

Berdasarkan tabel 1, didapatkan jumlah yang menjadi titik ideal dalam melakukan
pemesanan ulang obat. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai ROP tertinggi terdapat pada obat
Amlodipine 5 mg, yaitu sebesar 56 strip. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2025),
menyebutkan bahwa obat-obatan dengan tingkat penggunaan yang tinggi cenderung memiliki
nilai ROP yang lebih besar dibandingkan dengan obat yang penggunaannya rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa permintaan terhadap obat Amlodipine 5 mg cukup tinggi sehingga
diperlukan perhatian khusus dalam hal pengelolaan stoknya agar ketersediaannya tetap terjaga
dan tidak mengalami kekosongan. Sebaliknya, nilai ROP terendah berada di obat Ramipril 10
mg, yaitu sebesar 13 tablet. Hal in menunjukkan bahwa frekuensi penjualan obat Ramipril
relatif kecil sehingga pengadaan obat tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan aktual di
lapangan tanpa harus menyimpan stok obat dalam jumlah yang besar. Perhitungan safety stock
dan reorder point penting untuk dilakukan agar apotek dapat terhindar dari kekurangan stok
dikarenakan adanya peningkatan permintaan obat ataupun kelebihan stok yang dapat
menyebabkan kerugian pada apotek. Perhitungan safety stock dan ROP dapat membantu
apabila terjadi keterlambatan pengiriman dari distributor obat ataupun karena kondisi lainnya
seperti hari libur dan hari raya keagamaan. Dengan demikian, ketersediaan obat tetap terjaga
dan pelayanan ke pasien tidak terganggu.

Faktor yang mempengaruhi tingginya nilai ROP pada obat Amlodipine dikarenakan
Amlodipine sendiri termasuk obat antihipertensi dari golongan Calcium Channel Blokers
(CCB). Golongan ini merupakan lini pertama dalam pengobatan hipertensi, khususnya untuk
pasien yang menjalani monoterapi, sehingga sering digunakan dalam berbagai pengobatan
hipertensi (Jones et al., 2024). Obat-obatan golongan CCB, terutama Amlodipine, memiliki
efektivitas yang baik dan profil keamanan yang relatif stabil sehingga kerap kali dipilih sebagai
terapi awal hipertensi (Fares et al., 2016). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
Nababan et al., (2024), yang menyebutkan bahwa Amlodipine merupakan obat yang paling
umum digunakan pada pasien hipertensi yang menjalani monoterapi di Puskesmas ‘“X” Kota
Solo, dengan persentase sebesar 41,67%. Selain itu, Penelitian lainnya menyebutkan bahwa
Amlodipine menjadi obat yang paling banyak diresepkan pada pasien hipertensi rawat jalan di
Puskesmas Betoambari Kota Baubau, yaitu sebanyak 144 resep dari total 174 resep (83,75%)
(Hamzah et al., 2022). Begitu pula di Puskesmas Aikmel, Lombok Timur, obat yang paling
banyak diresepkan untuk penderita hipertensi pada puskesmas tersebut adalah Amlodipine 10
mg dan Amlodipine 5mg, yaitu sebanyak 65 resep (42,76%) dan 30 resep (19,74%) (Oktaviani,
2024).

Selain di Puskesmas, penelitian lainnya juga melaporkan dominasi penggunaan
Amlodipine dalam terapi hipertensi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lolo et al., (2023),
pada Rumah Sakit X di Kota Manado, menunjukkan bahwa amlodipine merupakan obat
antihipertensi Tunggal yang paling banyak digunakan, yaitu sebesar 68,5%. Penelitian yang
dilakukan oleh Khairiyah et al., (2023) di Rumah Sakit RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie juga menunjukkan pola yang sama, dimana obat Amlodipine menjadi obat
antihipertensi  tunggal yang paling banyak digunakan dengan persentase sebesar 50%.
Penelitian yang dilakukan oleh Asmal et al., (2024), menyatakan bahwa obat antihipertensi
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yang paling banyak digunakan adalah golongan CCB, yaitu Amlodipine dengan persentase
penggunaan sebesar 80,76% pada pasien RSUD Lakipadada periode 2023-2024. Tingginya
frekuensi peresepan dan penggunaan Amlodipine menunjukkan tingginya tingkat permintaan
terhadap obat ini diberbagai fasilitas pelayanan kesehatan, yang turut berkontribusi terhadap
tingginya nilai ROP obat ini di apotek.

Namun, beberapa penelitian lainnya juga melaporkan adanya variasi pada pola
penggunaan antihipertensi berdasarkan karakteristik pasien. Penelitian yang dilakukan oleh
Widyastuti et al., (2022), menunjukkan bahwa obat golongan Angiotensin Receptor Blocker
(ARB), yaitu Candesartan merupakan obat yang paling banyak diresepkan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina dan Pratomo (2024) pada RSUD Dr. Murjani
Kota Sampit yang menunjukkan bahwa obat Candesartan merupakan obat yang paling banyak
digunakan pada pasien dengan penyakit komorbid tertentu, seperti pasien diabetes. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Amlodipine sering kali dijadikan pilihan utama dalam
pengobatan hipertensi, preferensi terapi dapat berbeda tergantung dengan kondisi Klinis dari
pasien. Penelitian ini sendiri memiliki beberapa keterbatasan, yaitu analisis pemakaian obat
hanya dilakukan pada satu bulan sehingga belum sepenuhnya mencerminkan variasi musiman
atau fluktuasi permintaan dalam jangka panjang, serta data yang digunakan merupakan data
sekunder tanpa mempertimbangkan kondisi Klinis dari pasien, seperti penyakit komorbid dan
tingkat keparahan dari hipertensi. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian lanjutan
dengan periode pengamatan yang lebih panjang serta variabel tambahan agar hasil
pengendalian obat dapat dianalisis lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Safety stock dan Reorder
point (ROP) terhadap 13 jenis obat generik antihipertensi di Apotek X pada Bulan Februari
2025, diketahui bahwa Amlodipine 5 mg merupakan obat dengan nilai ROP tertinggi, yaitu
sebesar 56 strip dan Ramipril 10 mg merupakan obat dengan nilai ROP terendah, yaitu sebesar
13 tablet. Nilai ROP yang tinggi pada Amlodipine berkaitan dengan frekuensi penggunaannya
sebagai lini pertama dalam terapi hipertensi.
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